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PERJUANGAN.

KUPERSEMBAHKAN KARYA INI UNTUK ORANG-ORANG YANG PALING
BERARTI DALAM HIDUPKU.

UNTUK ISTRIKU TERCINTA,

YANG SELALU MENJADI PELIPUR LARA, PENYEJUK HATI, PENENANG
DALAM GELISAH, PENYEMANGAT DALAM LELAH, SERTA TEMAN
SEJATI DALAM SUKA DAN DUKA. TERIMA KASIH ATAS CINTA, DOA,
KESABARAN, DAN PENGORBANANMU SELAMA INL.

UNTUK MAMA TERSAYANG,

SUMBER KEKUATANKU, PELITA HIDUPKU, DAN ALASAN TERBESAR
DALAM SETIAP LANGKAH PERJUANGANKU. TERIMA KASIH ATAS DOA-
DOA YANG TAK PERNAH PUTUS, NASTHAT YANG TAK PERNAH HABIS,
SERTA CINTA YANG TAK PERNAH BERKURANG.

UNTUK PARA DOSEN, SAHABAT, DAN TEMAN-TEMANKU,
YANG TELAH MENJADI BAGIAN PENTING DALAM PERJALANAN
AKADEMIK INI, DENGAN BANTUAN, KERJASAMA, DUKUNGAN, DAN
CANDA TAWA YANG TAK TERNILAL

DENGAN RASA HORMAT DAN CINTA YANG MENDALAM,
KUSAMPAIKAN TERIMA KASIH YANG TAK TERHINGGA ATAS SEMUA
DOA, CINTA, DAN DUKUNGAN YANG TELAH DIBERIKAN HINGGA AKU
DAPAT MENYELESAIKAN TESIS INI

Fa inna ma’al ‘usri yusra. Inna ma’al ‘usri yusra. “Karena sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
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¥ s yang saya tulis ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan
‘merupakan pengambilalihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya aku sebagai hasil

tulisan atau pikiran saya sendiri;

2. Dalam tesis ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar

akademik di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak
kecuali yang secara tertulis dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka dan

bebas plagiarisme.

Apabila dimkemudain hari terbukti atau dapat dibuktikan tesis ini hasil jiplakdn sebagaimana
dimaksud di atas, maka bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.
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erun tlskan konsep ideal penerapannya. Latar belakang penelitian ini didasari oleh
paradigma hukum pidana yang mulai bergeser dari orientasi retributif menuju
pendekatan restoratif, yang menekankan pada pemulihan kerugian korban,
pertanggungjawaban pelaku, serta pemulihan hubungan sosial di masyarakat. Dalam
praktiknya, penerapan keadilan restoratif di Indonesia baru banyak diimplementasikan
pada tahap pra-persidangan, sedangkan pada tahap persidangan masih sangat terbatas,
padahal potensi penerapannya cukup besar terutama pada perkara dengan nilai
kerugian kecil dan pelaku bukan residivis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan dan konseptual. Penelitian ini menggunakan bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier yang dikumpulkan melalui studi literatur dan dianalisis
secara kualitatif untuk memberikan preskripsi dan solusi terhadap isu hukum yang
diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan keadilan restoratif pada tahap
persidangan dapat menjadi solusi alternatif yang strategis dalam menyelesaikan
perkara pencurian ringan. Hakim sebagai aktor sentral dalam persidangan memiliki
peran penting untuk mendorong dialog antara pelaku dan korban, memediasi proses
perdamaian, serta mengawasi pelaksanaan kesepakatan yang telah dicapai. Konsep
ideal penyelesaian perkara melalui keadilan restoratif harus memenuhi syarat antara
lain adanya nilai kerugian yang rendah, pelaku bukan residivis, tidak disertai
kekerasan, serta terdapat kesediaan korban untuk berdamai.
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Dengar demlklan, diharapkan tercipta sistem peradilan pidana yang lebih humanis,
berkeadnlan, dan sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal yang hidup dalam masyarakat

Indonesia.

iii




‘merumuskan konsep ideal penyelesaxan perkara pencurian berdasarkan keadila
restoratif pada tahap persidangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
hukum normatif. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa, pertama,
penerapan keadilan restoratif pada perkara pencurian di tahap persidangan merupakan
langkah strategis untuk memulihkan keadaan semula bagi pelaku, korban, dan
masyarakat, mengingat nilai kerugian yang kecil serta dampak positif yang dihasilkan
bagi pelaku, korban, maupun masyarakat itu sendiri. Kedua, konsep ideal penyelesaian
perkara pencurian pada tahap persidangan melalui keadilan restoratif harus
mengedepankan dialog yang komprehensif antara pelaku dan korban yang difasilitasi
oleh hakim selaku mediator yang netral, sehingga mulai dari tahap seleksi perkara
hingga tahap pengawasan pelaksanaan keadilan restoratif dapat tercapai secara
substantif.
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: ore the snuatzon to the onginal perpetrator victzm and the commlmily
because the value of the loss is low and has a positive impact on the perpetrator, victim

and the community itself. Second, the ideal concept of resolving theft cases at the trial
stage through restorative justice must prioritize a comprehensive dialogue between the
perpetrator and the victim facilitated by the judge as a neutral mediator, so that from
the stage of case selection to the stage of supervision of the implementation of
restorative justice can also achieve its substantive.




Banjannasm. Dengan Judul “ALTERNATIF PENYELESAIAN PERKARA
TINDAK PIDANA PENCURIAN BERDASARKAN RESTORATIVE JUSTICE
PADA TAHAP PERSIDANGAN” Dalam Penulisan ini Penulis menyadari bahwa
tesis ini tidak luput dari kekurangan baik dari segi substansi, tata bahasa, maupun dari
segi teknis penulisan. Dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis,
Oleh karena itu kritik dan saran yang konstruktif dari berbagai pihak sangat diperlukan
untuk perbaikan tesis ini.

Dalam rangka penyusunan tesis ini penulis telah mendapatkan bantuan dan
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1. Grhady Dwi Hartanti, S.H. Istri tercinta yang tersayang, Lisnawati Mama
tercintai yang tersayang, yang selalu memberikan Do’a terbaik, dukungan
dan motivasi untuk penulis dalam menyelesaikan Tesis ini hingga selesai.

2. Bapak Prof. Dr. Achmad Faishal, S.H., M.H. Selaku Dekan Fakultas
Hukum Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin.

3. 3. Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Syaufi, S.H., M.H. Selaku Koordinator
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yang telah memberikan bantuan dan kemudahan selama perkuliahan.
. Staf Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat yang
telah banyak membantu penulis dalam hal Kepustakaan dalam penulisan
Tesis ini.
. Kepada para atasan sekaligus Senior penulis dalam bertugas Tbu Dr.
INDAH LAILA, S.H. M.H., Bapak Dimas Purnama Putra, SH.,MH., Mas
Himawan Hartanto,SH.M.Kn., Om Burhan, Ayung, dan Betty Penulis
sangat menghargai segala bentuk bimbingan, teladan, serta kehangatan
persaudaraan yang telah diberikan selama ini. Meski tiada manusia yang
sempurna, namun dedikasi, integritas, dan ketulusan yang senantiasa
Bapak-Bapak tunjukkan telah memberikan makna yang luar biasa dalam
perjalanan pribadi penulis.
. Teman-teman penulis angkatan 2023 Program Magister Hukum Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, khususnya Kelas A dan Kelas Hukum
Acara terima kasih atas bantuan, kenangan indah dan kasih sayang yang
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